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Abstrak

Kabupaten Tangerang memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal. 
Salah satu produk yang memiliki nilai sejarah, budaya, ekonomi, serta reputasi yang kuat adalah Kerajinan 
Bambu Tangerang, yang telah berkembang dalam kehidupan masyarakat sejak dekade 1880-an dan diwariskan 
secara turun-temurun. Keberadaannya hingga saat ini didukung oleh sentra-sentra pengrajin yang tersebar di 
Kecamatan Jambe, Cisoka, Solear, Panongan, Sukamulya, dan Sindang Jaya. Kerajinan Bambu Tangerang 
memiliki karakteristik yang terbentuk dari perpaduan faktor alam dan faktor manusia, khususnya ketersediaan 
dan pemanfaatan bahan baku bambu serta pengetahuan dan keterampilan tradisional para pengrajin. 
Karakteristik tersebut antara lain terlihat pada pengerjaan anyaman yang halus, rapat, dan konsisten, serta 
penggunaan teknik “mimitian” pada produk peci dan topi, yaitu teknik atau tahapan awal dalam proses 
menganyam yang memiliki makna sebagai simbol permulaan dan menjadi bagian dari pengetahuan tradisional 
pengrajin. Penggunaan corak atau motif bintang pada sejumlah produk interior dan perabot fungsional juga 
menjadi salah satu ciri visual yang berkembang pada kerajinan bambu Kabupaten Tangerang. Reputasi 
Kerajinan Bambu Tangerang terus berkembang melalui keberadaan sentra produksi, aktivitas pemasaran, serta 
partisipasi dalam berbagai pameran nasional, antara lain ITTAF 2023 di Lombok, Pameran DEKRANAS 2024 
di Solo, APKASI di JCC, IKN Expo 2024 di Kalimantan Timur, dan Indonesia Tourism & Trade Investment 
Expo 2024 di Bali. Reputasi tersebut semakin diperkuat oleh capaian Kabupaten Tangerang yang masuk 
nominasi 4 besar Kabupaten/Kota Kreatif Indonesia dan 2 besar kategori Craft and Folk Arts dalam proses 
seleksi UNESCO Creative Cities Network (UCCN) 2025. Perlindungan Kerajinan Bambu Tangerang melalui 
Indikasi Geografis diharapkan dapat menjaga karakteristik, reputasi, pengetahuan dan keterampilan tradisional 
pengrajin, sekaligus meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk. Upaya tersebut diharapkan dapat 
mendukung pelestarian identitas budaya, pengembangan ekonomi kreatif, perluasan kesempatan usaha dan 
kerja, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Tangerang secara berkelanjutan. Dengan 
demikian, Kerajinan Bambu Tangerang merupakan produk yang merepresentasikan hubungan antara wilayah 
geografis, sumber daya, pengetahuan dan keterampilan masyarakat, karakteristik produk, serta reputasi yang 
telah terbentuk secara historis, sehingga memiliki potensi untuk dikembangkan dan dilindungi sebagai produk 
Indikasi Geografis Kabupaten Tangerang.


